BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap setiap

permasalahan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1) Pelaksanaan Rehabilitasi terhadap korban penyalahgunaan narkotika di
Balai Rehabilitasi NAPZA RSUD Tombulilato belum efektif karena belum
sesuai dengan apa yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika Pasal 70 Huruf D tentang Peningkatan
kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan sosial pecandu narkotika serta
Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Tata cara peningkatan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan sosial
yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat. Baik dari
sosialisasi pengenalan program belum dilaksanakan secara sistematis dan
konsisten, keterbatasan kemampuan tenaga medis (konselor) tentang
metode rehabilitasi dan adanya tindakan apriori bagi sebagian tenaga
medis dan konselor dalam menjalankan fungsi dan tugas pokoknya serta
jangka waktu rehabilitasinya yang menurut Undang-Undang Narkotika
selama 6 bulan tetapi dalam pelaksanaannya hanya berlangsung selama 3
bulan tanpa memikirkan bahwa pasien membutuhkan waktu lebih lama

untuk sembuh
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2) Faktor-faktor yang menghambat dalam pelaksanaan rehabilitasi adalah
kurangnya kesadaran dari pasien/residen tentang pentingnya rehabilitasi,
mereka baru menyadarinya setelah mereka terjerat hukum dan kemudian
baru mengambil langkah untuk bersedia direhabilitasi. Selain itu kendala
lain yang menghambat proses pelaksanaan rehabilitasi adalah tahap-tahap
rehabilitasi yang tidak dilaksanakan sepenuhnya sesuai dengan standarisasi
sebuah rehabilitasi karena masih kurangnya tenaga medis dalam ahlinya
seperti konselor tim assessment dan perawat juga dokter yang masih dalam
masa pelatihan diluar daerah, serta keterbatasan ruangan yang belum
memadai seperti ruangan yang bersebelahan dengan ruangan pasien sakit
jiwa yang mengakibatkan residen merasa terganggu akan kenyamanan
dalam proses rehabilitasi tersebut

5.2 Saran

1) Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi program yang Sseyogianya
dilakukan secara berkala agar sosialisasi pengenalan program dan
pelaksanaannya dapat berjalan secara sistemasi dan konsisten. Kemudian
perlu juga dilakukan peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga medis
rehabilitasi agar semua tahap-tahap rehabilitasinya bisa dilaksanakan
sepenuhnya sesuai dengan alur program pelaksanaan rehabilitasi tersebut.
Serta jangka waktu pemulihan yang harus disesuaikan dengan Undang-
Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang narkotika Pasal 70 Huruf D dan
Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 4 Tahun 2015 yang

merupakan panduan dari segala proses rehabilitasi tersebut
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2) Pihak BNNP Gorontalo harus lebih sering memperhatikan kesejahteraan
Lembaga Rehabilitasi yaitu dengan menambah ataupun meningkatkan
fasilitas-fasilitas yang berkaitan dengan rehabilitasi, baik dari tenaga
medisnya dan juga ruangan-ruangannya yang harus dilengkapi dan
dipisahkan dari ruangan apapun agar proses rehabilitasinya berjalan

dengan baik, sistematis, lancar dan sukses.
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